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ABSTRACT

Monang Harahap. 2010. The Contribution of Communication Climate
and Headmasters’ Leadership toward Teachers’ Professional
Competency at Junior High School in Lubuk Sikaping Sub District of
Pasaman Regency. Result of Research. The Educational Administration
Program, Graduate Program of State University of Padang.

Based on observation at a number junior high schools of Pasaman
Regency it was found that teachers’ professional competency didn’t
satisfaction. This phenomenon was assumed to be related to the
communication climate and headmasters’ leadership. This research was aimed
at investigating the contribution of the communication climate and
headmasters’ leadership toward teachers’ professional competency. There
were three hypotheses proposed. Firstly, the communication -climate
contributed to the teachers’ professional competency. Secondly, the
headmasters’ leadership contributed to the teachers’ professional competency.
Thirdly, both of the communication climate and headmasters’ leadership
contributed to the teachers’ professional competency.

Research population was all teachers of junior high school in Lubuk
Sikaping sub district of Pasaman Regency, with the total number 147 teachers
and 59 of them were selected as respondents. Instrument used to collect data
was a set of questionnaire of a Likert scale model. The data were analyzed by
using the correlation and regression techniques.

It was found that, the three hypotheses were supported by the data. The
communication climate and headmasters’ leadership respectively contributed
10,7% and 14,6% toward the teachers’ professional competency.
Simultaneously they contributed 21,9% toward the teachers’ professional
competency. This can be meant that the communication climate and
headmasters’ leadership are two important variables influencing the teachers’
professional competency; other possible factors are out of this research reach.



ABSTRAK

Monang Harahap. 2010. Kontribusi Iklim Komunikasi dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kompetensi Profesional Guru
SMP Negeri di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Hasil
Penelitian. Program Studi Administrasi Pendidikan, Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan ke beberapa SMP Negeri di
Kabupaten Pasaman diperoleh gambaran kurang profesionalnya guru dalam
melaksanakan pembelajaran, seperti penggunaan strategi pembelajaran
kurang sesuai dengan kondisi siswa, kurang mau mengembangkan diri, dan
hasil belajar siswa umumnya rendah. Fenomena ini diduga berkaitan dengan
beberapa faktor, misalnya iklim komunikasi dan kepemimpinan kepala
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi faktor iklim
komunikasi dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi
profesional guru. Hipotesis yang diajukan adalah: 1) iklim komunikasi
berkontribusi terhadap kompetensi profesional guru; 2) kepemimpinan kepala
sekolah berkontribusi terhadap kompetensi profesional guru; dan 3 iklim
komunikasi dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama
berkontribusi terhadap kompetensi profesional guru.

Populasi penelitian ini adalah guru-guru SMP Negeri di Kecamatan
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dengan jumlah 147 orang. Sampel
penelitian 59 orang diseleksi dengan teknik stratified proportional random
sampling. Data iklim komunikasi, kepemimpinan kepala sekolah, dan
kompetensi profesional guru dikumpulkan dengan angket model skala Likert.
Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik korelasi dan regresi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketiga hipotesis yang diajukan
telah teruji pada taraf signifikansi p < a=0,05 (taraf kepercayaan 95%).
Variabel iklim komunikasi berkontribusi sebesar 10,7% terhadap kompetensi
profesional guru, variabel kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi sebesar
14,6% terhadap kompetensi profesional guru. Secara bersama-sama,
kontribusi iklim komunikasi dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kompetensi profesional guru adalah 21,9%. Simpulan penelitian ini adalah
iklim komunikasi dan kepemimpinan kepala sekolah merupakan dua variabel,
di samping variabel lain, yang perlu diperhatikan dengan baik untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru SMP Negeri di Kecamatan Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan selalu menarik perhatian masyarakat karena masa depan
bangsa tergantung kepada pendidikan. Mutu pendidikan pada umumnya dan
prestasi belajar siswa di sekolah khususnya merupakan hasil dari suatu proses
interaksi berbagai faktor seperti: guru, siswa, kurikulum, buku paket,
laboratorium, metode pengajaran, peraturan perundang-undangan di bidang
pendidikan, dan berbagai input serta kondisi proses lainnya.

Memang faktor-faktor yang menjadi input seperti disebutkan di atas telah
ditangani selama ini, baik kualitas maupun kuantitasnya, sehingga kondisi saat ini
sudah lebih baik daripada kondisi sebelumnya. Namun, mutu pendidikan dan
prestasi belajar siswa sesuai denngan yang diharapkan belum sepenuhnya
terwujud. Seperti yang dicatat E. Mulyasa (2005:6) bahwa berbagai upaya yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan belum
menunjukkan hasil yang menggembirakan, bahkan masih banyak kegagalan
dalam implementasinya di lapangan.

Terkait dengan mutu upaya peningkatan pendidikan, pemerintah
memberikan perhatian yang dominan kepada guru. Dominannya perhatian
pemerintah terhadap guru didasarkan pada dua pandangan. Pertama, guru sebagai
salah satu faktor penentu mutu pendidikan. Guru sebagai faktor kunci karena
mereka yang berinteraksi secara langsung dengan siswa dalam proses belajar

mengajar. Kedua, menganalisis proses belajar mengajar pada prinsipnya bertumpu



pada suatu persoalan, yakni bagaimana guru memberikan kemungkinan bagi
siswa agar terjadi proses belajar yang efektif sehingga dapat mencapai hasil sesuai
dengan tujuan.

Analisis tentang proses belajar mengajar setidaknya akan berdampak pada
tiga hal yang harus dimiliki oleh guru. Pertama, guru harus memiliki pemahaman
tentang mengajar dan dasar-dasar teori belajar. Kedua, guru harus mampu
melaksanakan pembelajaran yang efektif. Ketiga, guru harus mampu
melaksanakan penilaian hasil belajar dan menindaklanjuti hasil penilaian tersebut.
(Subharsimi  Arikunto, 1990). Artinya, guru mempunyai peranan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di
suatu sekolah tetap terletak pada guru. Hal ini juga berarti bahwa betapapun baik
dan lengkapnya kurikulum, metode, media, sumber, sarana dan prasarana belum
menjamin keberhasilan pendidikan di suatu sekolah. Oleh sebab itu, guru
diharapkan memiliki kemampuan profesioanal yang baik agar tujuan pendidikan
di sekolah dapat dicapai.

Menurut Suparlan (2006), paradigma baru dalam konsep pendidikan
modern adalah pendidikan berorientasi kepada siswa (student oriented), bukan
berorientasi kepada guru (teacher oriented). Hal ini sejalan dengan konsep
pembelajaran (learning), bukan pengajaran (teaching). Artinya, program dan
rancangan pembelajaran yang disusun oleh guru bertujuan membantu siswa dalam
belajar.

Pembelajaran mengandung makna bahwa siswa merupakan salah satu

faktor penentu aktivitas, proses, dan hasil pembelajaran. Hal ini dapat dipahami



karena dalam konsep pendidikan modern siswa merupakan subjek pendidikan.
Peran guru adalah sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing kegiatan belajar
siswa. Artinya, peran guru lebih banyak pada upaya menciptakan dan
mengembangkan iklim belajar yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dan
optimal dalam proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Pada berbagai kegiatan pelatihan yang pernah penulis ikuti, seperti
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Pendidikan dan Pelatihan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), dan Pendidikan dan Pelatihan Kurikulm Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), sering dikemukakan tentang berbagai faktor penyebab
rendahnya hasil belajar siswa. Muatan kurikulum yang padat, ketidaktepatan
penerapan strategi pembelajaran, sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan
rendahnya kompetensi guru merupakan faktor-faktor yang sering disorot sebagai
penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Sementara itu, faktor bagaimana
kompetensi profesional guru luput dari perhatian. Kurangnya perhatian terhadap
kompetensi profesional guru terungkap dari kenyataan lapangan. Berdasarkan
prapenelitian yang dilakukan ke beberapa SMP Negeri di Kabupaten Pasaman
diperoleh gambaran belum profesionalnya guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Sejumlah guru yang ditanya mengakui hal tersebut. Mereka
mengungkapkan bahwa belum mampu menunjukkan keprofesionalan untuk
mendukung pencapaian hasil belajar siswa.

Berdasarkan diskusi yang dilakukan dengan para guru peserta MGMP

juga terungkap bahwa masalah kompetensi profesional mereka kurang mendapat



perhatian, teman sejawat, oleh kepala sekolah, maupun pengawas sekolah.
Sebagian besar peserta MGMP menyatakan bahwa mereka belum mampu
meningkatkan kompetensi keprofesionalan mereka. Mereka memerlukan
dukungan dari teman sejawat, pimpinan sekolah, dan pengawas sekolah agar
mereka benar-benar mampu menjadi guru profesional.

Hasil pembicaraan dengan pengawas sekolah juga mengindikasikan bahwa
guru umumnya belum menunjukkan kompetensi profesional yang baik. Para
pengawas sekolah menyatakan bahwa berdasarkan supervisi yang dilakukan ke
beberapa sekolah diperoleh informasi bahwa para guru belum menunjukkan
perilaku mengajar yang diharapkan. Masih banyak guru yang terlambat, tidak
masuk tanpa alasan yang jelas, penggunaan strategi pembelajaran kurang sesuai
dengan kondisi siswa, kurang mau mengembangkan diri, dan sebagainya.
Menurut pengawas sekolah, kondisi yang kurang baik itu dikhawatirkan akan
berdampak negatif terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan tersebut, tampaknya ada suatu faktor
yang selama ini belum mendapatkan perhatian yang setara dengan perhatian yang
diberikan pada faktor-faktor lainnya. Faktor yang belum mendapat perhatian yang
setara tersebut adalah manajemen pendidikan. Sudah cukup banyak dana yang
dibelanjakan untuk mengangkat dan menatar guru dan tidak sedikit rupiah yang
telah dihabiskan untuk mencetak buku, membeli peralatan laboratorium,
mengadakan sarana dan prasarana pendidikan. Akan tetapi, masih sangat sedikit
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen

pendidikan.



Pentingnya penelitian ini dilakukan juga disebabkan oleh pemilihan materi
pembelajaran, metode, media, dan faktor lain yang mendukung proses belajar-
mengajar antara lain didasari tingkat kompetensi keprofesionalan guru. Artinya,
hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh kualitas guru, kualitas siswa, atau
sarana pembelajaran yang lengkap, tetapi juga ditentukan oleh sikap
profesionalisme guru. Dengan mempertimbangkan kompetensi profesional guru,
hasil belajar siswa diduga dapat ditingkatkan. Oleh sebab itu, perlu diteliti faktor-
faktor apa saja yang diduga memberikan kontribusi terhadap kompetensi

profesional guru.

B. Identifikasi Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem. Dalam konsep pendekatan sistem
terdapat sejumlah komponen atau unsur yang saling terkait. Komponen siswa
masukan (input), komponen proses (kurikulum, guru, sarana parasarana),
komponen keluaran (output), komponen balikan (feed back), dan komponen
lingkungan (enviromental) saling mempengaruhi. Dari beberapa komponen
tersebut, yang paling bersentuhan adalah komponen siswa sebagai input dan
faktor guru dalam komponen proses.

Pembicaraan tentang guru sebagai salah satu komponen proses berkaitan
dengan peran guru (sebagai motivator, fasilitator, pembimbing, evaluator), mutu
guru, tingkat pendidikan, dan kepribadian (sikap) guru. Pembicaraan tentang guru
juga berkaitan dengan unjuk kerja guru, kepuasan kerja guru, imbalan jasa guru,

status profesi guru dalam memupuk iklim kerja guru, dan kode etik guru.



Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan.
Bermacam cara telah dilakukan untuk membenahi mutu pendidikan, seperti
peningkatan kemampuan guru dengan meningkatkan pendidikan, baik dalam
penguasaan materi ajar maupun penguasaan kompetensi profesional. Selain itu,
juga telah dilakukan berbagai pelatihan untuk meningkatkan berbagai hal yang
dinilai memiliki kontribusi terhadap unjuk kerja guru dan sikap terhadap
profesinya serta melengkapi sarana dan prasarana di lembaga pendidikan.

Peningkatan kompetensi guru memang sudah cukup memadai. Namun,
penguasaan kompetensi saja belum cukup memberikan jaminan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Dilihat dari sisi guru, ada faktor lain yang turut
mempengaruhi hasil belajar siswa, misalnya kompetensi profesional guru dalam
konteks pembelajaran. Kompetensi profesional guru ini diduga berpegaruh
terhadap hasil belajar siswa. Artinya, dalam pembelajaran guru perlu
melaksanakannya secara profesional.

Untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, banyak faktor yang
diduga berperan. Misalnya, motivasi guru untuk mengembangkan diri,
ketersediaan sarana, supervisi, insentif, dan sebagainya. Selain itu, dalam upaya
peningkatan kompetensi profesional guru, iklim komunikasi  diduga juga
memberikan kontribusi. Ketika seorang guru mengalami permasalahan dalam
pembelajaran, sebaiknya hal itu dibicarakan dengan teman sejawat untuk
menemukan solusinya. Artinya, bagaimana guru membangun hubungan
komunikasi yang harmonis dengan mitra sejawatnya akan berperan dalam

peningkatan kompetensi profesionalnya.



Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan di tingkat sekolah.
Sebagai seorang pemimpin pendidikan, kepala sekolah mempunyai tanggung
jawab di dalam menciptakan situasi pembelajaran yang baik. Dengan demikian,
bagaimana kepala sekolah melaksanakan fungsinya sebagai pemimpin pendidikan
diduga memberikan kontribusi terhadap kompetensi profesional guru dalam

melaksanakan pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian hanya dibatasi pada faktor iklim komunikasi dan kepemimpinan
kepala sekolah yang diduga berpengaruh pada kompetensi profesional guru. Ada
dua alasan pembatasan kedua masalah tersebut. Pertama, untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru tidak terlepas dari bagaimana ia membangun
hubungan komunikasi yang baik dengan guru lainnya, terutama dengan guru yang
terkait mata pelajarannya. Kedua, sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah
berperan meningkatkan kompetensi profesional guru yang tentu bermuara pula

pada peningkatan hasil belajar siswa.

D. Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini difokuskan pada kompetensi profesional guru yang
dikaitkan dengan iklim komunikasi dan kepemimpinan kepala sekolah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut.
(1) Bagaimanakah kontribusi iklim komunikasi terhadap kompetensi profesional

guru?



(2) Bagaimanakah kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi
profesional guru?
(3) Bagaimanakah kontribusi iklim komunikasi dan kepemimpinan kepala

sekolah secara bersama-sama terhadap kompetensi profesional guru?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kompetensi
profesional guru dikaitkan dengan dua variabel, yakni iklim komunikasi dan
kepemimpinan kepala sekolah. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan:
(1) kontribusi iklim komunikasi terhadap kompetensi profesional guru;
(2) kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi profesional

guru; dan

(3) kontribusi iklim komunikasi dan kepemimpinan kepala sekolah secara

bersama-sama terhadap kompetensi profesional guru.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, kepala sekolah, dan Dinas
Pendidikan Kabupaten Pasaman. Manfaat yang dimaksud adalah pentingnya
peningkatan iklim komunikasi dan peran kepala sekolah sebagai pemimpin untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Dengan memanfaatkan hasil penelitian ini diharapkan adanya suatu kebijakan

untuk meningkatkan kompetensi profesional guru.
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